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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek psikologis pemain khususnya pada kecemasan 
dan kepercayaan diri. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif mengenai 
seberapa besar tingkat kecemasan dan kepercayaan diri pemain SSB Bintang Utama KU 15 
dalam menghadapi pertandingan pada Liga Surabaya 2024. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah berjumlah 19 pemain yang mengikuti Liga Surabaya 2024. Data 
dikumpulkan dengan melalui instrumen penelitian yang berupa kuisioner yang telah divalidasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecemasan pada kategori sangat tinggi sebesar 15,8% atau 
3 pemain pada kategori tinggi sebesar 36,8% atau 7 pemain. Hal ini menunjukkan bahwa para 
pemain masih merasakan kecemasan pada saat mereka menghadapi pertandingan. dan pada 
kategori lainnya yaitu pada kategori rendah sebesar 26,3% atau 5 pemain, pada kategori cukup 
sebesar 21,1% atau 4 pemain. Sedangkan untuk kepercayaan diri berada pada kategori rendah 
sebesar 42,1% atau 8 pemain, serta pada kategori sangat rendah sebesar 10,5% atau 2 pemain. 
Dengan rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh pemain SSB Bintang Utama juga dapat 
mempengaruhi hasil yang di dapat ketika dalam pertandingan. Adapun pada kategori lain yaitu 
pada kategori cukup sebesar 31,6% atau 6 pemain, pada kategori tinggi sebesar 15,8% atau 3 
pemain. 
Kata Kunci: Kecemasan, Kepercayaan Diri, Sepak Bola  

Abstract 
This study aims to determine the psychological aspects of players, especially anxiety and self-
confidence. This study is a type of quantitative descriptive research regarding the level of 
anxiety and self-confidence of SSB Bintang Utama KU 15 players in facing matches in the 
Surabaya League 2024. The sample used in this study was 19 players who participated in the 
Surabaya League 2024. Data was collected through a research instrument in the form of a 
validated questionnaire. Based on the results of the study, the level of anxiety in the very high 
category was 15.8% or 3 players in the high category of 36.8% or 7 players. This shows that 
the players still feel anxiety when they face matches. and in other categories, namely in the low 
category of 26.3% or 5 players, in the sufficient category of 21.1% or 4 players. While for self-
confidence is in the low category of 42.1% or 8 players, and in the very low category of 10.5% 
or 2 players. With the low self-confidence possessed by SSB Bintang Utama players can also 
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affect the results obtained when in the match. As for the other categories, namely in the 
sufficient category of 31.6% or 6 players, in the high category of 15.8% or 3 players. 
Keywords: Anxiety, Confidence, Football 
 

 

1. PENDAHULUAN  
Sepak bola adalah suatu cabang 

olahraga yang dijalankan oleh dua tim 
berbeda yang masing-masing terdiri dari 
sebelas pemain, atau pada tahap awal bisa 
terbatas pada tujuh hingga delapan pemain. 
Keseluruhan sistem permainan diorientasikan 
pada misi akuisisi poin dengan menempatkan 
bola secara strategis dalam area gawang 
lawan. Sepak bola juga bukan hanya sekedar 
untuk mencetak goal tapi bagaimana sebuah 
tim dapat mengontrol serta menguasai bola 
dan mempertahankan gawangnya agar tidak 
bisa dibobol oleh lawan mainnya. Cabang 
olahraga ini dipandang sebagai suatu 
permainan yang memiliki daya tarik luar biasa 
di seluruh dunia bahkan, proporsi besar dari 
masyarakat Indonesia juga menunjukkan 
kecenderungan yang kuat terhadap jenis 
olahraga ini. Dalam ranah sepak bola, terdapat 
beberapa komponen penting seperti teknik, 
taktik, mental, dan fisik 

Perkembangan olahraga sepak bola juga 
didukung dengan adanya turnamen untuk 
memberi jam terbang atlet muda. Dalam ranah 
olahraga, pencapaian prestasi menjadi suatu 
oriental fundamental yang ditetapkan dari 
setiap proses pengembangan yang dilakukan. 
Prestasi yang berhasil diraih dapat diartikan 
juga sebagai sebuah hal indikator yang 
memberikan refleksi langsung terhadap 
tingkat keberhasilan yang dicapai dalam 
dunia olahraga. Menurut Ilham (2021), 
beberapa faktor determinan yang berimplikasi 
pada realisasi prestasi puncak dalam olahraga 
profesional meliputi situasi sarana dan 
prasarana yang tersedia, keadaan kompetisi 
yang berlangsung, aspek psikologis yang 
mempengaruhi performa atlet, kapabilitas 
keterampilan yang dimiliki atlet, potensi fisik 
yang dimiliki, struktur konstitusi tubuh, dan 
kapasitas dalam penguasaan taktik atau 
strategi yang relevan. 

Untuk meraih prestasi yang baik atlet juga 
diharus mempunyai mentalitas pertandingan 
yang baik. Mentalitas yang baik juga dapat 
dilihat dari psikologis seorang atlet ketika 

atlet mempunyai kesehatan psikologis yang 
baik itu juga mempengaruhi performa atlet 
ketika di lapangan. Psikologi sendiri adalah 
ilmu yang mempelajari tentang perilaku, 
pikiran, dan proses mental manusia. Ketika 
ilmu psikologi ini diaplikasikan pada konteks 
olahraga, maka perhatian terarah pada 
perilaku yang diungkapkan selama 
pelaksanaan aktivitas olahraga, serta 
performa atlet dalam menghadapi tantangan 
kompetisi. 

Psikologis atlet juga mempunyai peran 
penting dalam mempengaruhi terhadap 
keberhasilan untuk mencapai prestasi. 
Alterasi psikologis yang terjadi pada saat 
berlangsungnya pertandingan mencakup 
eskalasi pada kemampuan atlet untuk 
menginternalisasi tekanan, membangun 
keteguhan mental, dan menjaga fokus yang 
konsisten, yang mana berfungsi sebagai 
landasan untuk mengatasi tantangan yang 
lebih berat, termasuk dalam menghadapi 
pertandingan yang memiliki bobot signifikan 
dalam konteks suatu event (Effendi, 2016). 
Dalam hal ini menunjukkan bahwa atlet yang 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
biasanya akan menetapkan tujuan yang 
proporsional dengan potensi yang dimiliki, 
mendorongnya untuk berupaya keras dalam 
mencapai target yang telah ditentukan 
(Rofiko & Bawono, 2022).  

Melihat dari hasil observasi yang telah 
peneliti lakukan pada SSB Bintang Utama 
terlihat pada beberapa event yang telah diikuti 
SSB tersubut tidak dapat menampilkan 
performa terbaiknya. Selain itu, permasalahan 
yang ada pada SSB Bintang Utama terdapat 
penurunan skill dan performa ketika mereka 
menghadapi pertandingan dalam sebuah 
event. Ada beberapa faktor yang terjadi yaitu 
kurangnya jam terbang yang dilakukan seperti 
jarangnya agenda pertandingan uji coba serta 
Event yang diikuti. Munculnya rasa cemas 
ketika terjadi situasi kemasukan di menit 
awal, dan tidak adanya semangat ketika 
situasi tertinggal. Pemain Bintang Utama 
cenderung kehilangan fokus dan susah untuk 
menangkap informasi yang diberikan oleh 
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teman maupun oleh pelatih pada saat situasi 
tertinggal dan menurunya rasa kepercayaan 
diri pemain SSB Bintang Utama ketika 
menghadapi situasi tersebut. Pemain 
cenderung tidak bisa mengontrol emosional 
pada saat menghadapi situasi sulit saat 
pertandingan berlangsung. Munculnya rasa 
gelisah dan rasa cemas yang menyebabkan 
tidak jalannya game plan yang sudah 
ditentukan oleh pelatih. 

2. METODE PENELITIAN 
Meltodel pelnellitian ini melnggulnakan 

jelnis pelnellitian metode deskriptif kuantitatif 
yang sistematis. Konsep penelitian deskriptif 
ini merujuk pada suatu metode yang 
diorganisasikan dengan cara menyajikan 
deskripsi yang bersifat faktual, disusun dalam 
sebuah kerangka yang sistematis guna untuk 
memberikan representasi dan menyeluruh 
mengenai informasi ilmiah yang diperoleh 
dari subjek atau objek penelitian (Abdullah, 
2015). Sementara itu, istilah kuantitatif 
menyiratkan investigasi yang terstruktur 
terhadap fenomena, melibatkan pengumpulan 
data yang bersifat terukut melalui penerapan 
teknik-teknik matematis, statistik, dan 
kompitasional (Aiman et al., 2022) 

Pelaksanaan penelitian yang substansif 
memerlukan pemanfaatan instrumen yang 
terukur. Serta menurut Mufidah (2021) 
menegaskan bahwa instrumen adalah sarana 
yang dipilih dan dimanfaatkan untuk 
melaksanakan pengumpulan data, sehingga 
penelitian dapat berlangsung dengan 
sistematis dan terukur. Dengan demikian, 
instrumen dapat dipahami sebagai elemen 
fundamental yang berperan sangat penting 
dalam kerangka metodologis, fungsi yang 
inheren pada suatu instrumen adalah untuk 
meraih data yang diperlukan ketika suatu 
peneliti berupaya mengumpulkan suatu 
informasi di lapangan. Pengusunan instrumen 
kuantitatif merupakan aspek penting yang 
harus diimplementasikan secara mendalam 
sebelum melangkah ke fase penelitian atau 
sebagai syarat pelengkap dalam proposal. 
Angket, menurut priadana dan sunarsi (2017), 
adalah metode pendapatan data yang 
melibatkan pengiriman daftar pertanyaan 

untuk diisi responden. Dalam kajian ini, 
angket dirancang agar responden hanya perlu 
memberi tanda centang (✔) dan 
menggunakan skala likert dengan empat 
alternatif jawaban. 

 
 

Tabel 3. 1 Skala Likert   

Sumber : (Amir, 2013) 

Angket ini untuk digunakan pada penelitian 
dengan judul “Tingkat Kecemasan dan 
Kepercayaan diri Pemain SSB Bintang Utama 
U-15 Dalam Menghadapi Pertandingan”. 
Dengan indikator dan nomer angket yang 
sudah tertera agar mempermudah pembaca 
untuk mencari sesuai dengan angket. Berikut 
tabel kisi-kisinya : 
 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket 

Sumber: (Amir, 2013) 

Sumber: (Putra, 2019) 

Pendekatan yang akan digunakan dalam 
pengumpulan data adalah melalui penyerahan 
kuesioner kepada kelompok responden yang 
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diidentifikasi sebagai subjek yang akan di 
analisis. Mekanisme yang dimaksud dapat 
dijelaskan melalui serangkaian langkah 
berikut. 
a. Para pemain SSB Bintang Utama 

diidentifikasi dan dicatat sebagai 
informan penelitian. 

b. Peneliti berupaya menyalurkan angket 
kepada responden.  

c. Peneliti akan melaksanakan akumulasi 
data dari hasil pengisian yang telah 
dilakukan oleh responden dan 
selanjutnya melakukan suatu untuk 
proses transkripsi.  

d. Setelah berhasil mengakuisisi data 
penelitian, peneliti melakukan penalaran 
yang mendalam untuk merumuskan 
kesimpulan dan saran.  

Pendekatan kuantitatif analisis data 
yang diimplementasikan mencakup teknik 
frekuensi relatif dalam wujud persentase. 
Merujuk pada pandangan Sudijoni (2011), 
persamaan ini digunakan untuk menentukan 
tingkat persentase dengan membagi frekuensi 
empiris (F) terhadap totalitas peristiwa (N). 
Setelah diperoleh rasio tersebut, dilakukan 
transformasi ke bentuk persentase melalui 
perkalian dengan 100%. Ada pun persamaan 
yang diaplikasikan adalah: 

 

 
Keterangan : 
P = Presentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

 F = Frekuensi 
 N = jumlah Responden  

Proses kategorisasi tersebut menerapkan 
penggunaan nilai rerata dan standar deviasi 
baku sebagai indikator objektif. Berdasarkan 
Azwar (2016), skala penilaian ini disesuaikan 
dengan penilaian acuan norma (PAN), 
sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 3. 3 Konversi Skala PAN 

Sumber : (Azwar, 2016) 
 Keterangan: 

M : nilai rata-rata (mean) 
   X : skor 
   S : standar deviasi 
3. HASIL 

Hasil penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat kecemasan 
dan kepercayaan diri dari pemain SSB 
Bintang Utama KU 15 pada Liga Surabaya 
2024. Berikut adalah hasil analisis data dari 
penelitian ini.  
A. Kecemasan  

 Statistik deskriptif kecemasan pemain 
SSB Bintang Utama KU 15 di Liga 
Surabaya 2024 menunjukkan skor 
minimum 55, maksimum 105, rata-rata 
79,79, median 83, mode 58, dan standar 
deviasi 16,78. Detailnya terdapat pada 
tabel berikut.  

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 
Kecemasan 

 
Sumber : (Azwar, 2016) 
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Tabel 4. 2 Norma Penilaian  

Sumber : (Azwar, 2016) 

Mengacu pada data yang tersaji di 
tabel, tingkat kecemasan dari para pemain 
SSB Bintang Utama KU 15 dalam Liga 
Surabaya 2024 bervariasi dengan persentase 
yang menggambarkan kategori “sangat 
tinggi” sebanyak 3 pemain (15,8%), “tinggi” 
sejumlah 7 pemain (36,8%), “cukup” 
sebanyak 4 pemain (21,1%), “rendah” 
sebanyak 5 pemain (26,3%), dan kategori 
“sangat rendah” tidak menampilkan 
representasi pemain dengan persentase 
0,00%. 

 
B. Kepercayaan Diri 

Deskriptif staristik data dari hasil 
penelitian tentang kepercayaan diri dari 
pemain SSB Bintang Utama KU 15 dalam 
menghadapi Liga Surabaya 2024 didapat 
skor terendah yaitu (minimum) 41, dan  skor 
tertinggi (maximum) 92, rata-rata (mean) 
67,47, nilai tengah (median) 67, nilai sering 
muncul (mode) 73, standar deviasi (SD) 
13,08. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel berikut 

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif 
Kepercayaan Diri 

Tabel 4. 4 Norma Penilaian 
Kepercayaan Diri 
Sumber : (Azwar, 2016) 

Data di atas menggambarkan bahwa 
tingkat kepercayaan diri yang ditunjukkan 
dalam konteks Liga Surabaya 2024 memiliki 
distribusi tertentu, di mana kategori “sangat 
tinggi” berada pada tingkat 0,00%; kategori 
“tinggi” dengan 3 pemain (15,8%), kategori 
“cukup” sejumlah 6 pemain (31,6%), kategori 
“rendah” sebanyak 8 pemain (42,1%); serta 
kategori “sangat rendah” yang tercatat 2 
pemain (10,5%). 

4. PEMBAHASAN  

Kajian ini dilaksanakan untuk mengukur 
eksistensi tingkat kecemasan dan 
kepercayaan diri pada pemain SSB Bintang 
Utama saat berpartisipasi di Liga Surabaya 
2024. Kajian profil psikologis dibatasi pada 
unsur kecemasan dan kepercayaan diri saja. 
Pemaparan hasil diurai sebagai berikut. 

A. Kecemasan 
Penelitian ini memperlihatkan 

profil kecemasan pemain SSB Bintang 
Utama dalam pertandingan di Liga 
Surabaya 2024 secara keseluruhan 
terdistribusi dalam kategori kecemasan 
yang tinggi untuk presentasenya dapat di 
lihat pada tabel 4.2. Dalam pertandingan 
pada saat penelitian berlangsung SSB 
Bintang Utama mengalami kekalahan. 
Pemain cenderung terlihat cemas dan 
sering membuat kesalahan yang 
menyebabkan terjadinya proses gol bagi 
lawan. Intensitas kecemasan yang masih 
dominan dan menyelimuti pemain SSB 
Bintang Utama KU 15 berpotensi 
menghambat kemampuan mereka dalam 
mengoptimalkan performa di arena 
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pertandingan. Dari 19 partisipan, terdapat 
disparitas tingkat kecemasan yang dialami, 
yang tampaknya dipicu oleh variasi pada 
tingkat kompetisi yang diikuti serta 
diversitas dalam durasi pengalaman 
bermain yang diperoleh masing-masing 
pemain sepanjang kariernya. Selaras 
dengan temuan yang dijabarkan oleh 
Ramadhan (2019), fenomena kecemasan 
pada pemain menyiratkan bahwa tiap 
individu itu menyimpan suatu intensitas 
kegelisahan yang tidak seragam. 
Diferensiasi respons kecemasan ini 
nampak ketika seorang pemain berada 
dalam situasi non-kompetitif seperti 
pertandingan persahabatan, dibandingkan 
dengan situasi yang menuntut performa 
tinggi, di mana kecemasan cenderung 
meningkat seperti dalam kompetisi formal. 

Dalam permainan sepak bola faktor 
kecemasan kerap kali menyebabkan 
sebagian besar para pemain tidak dapat 
menampilkan skill permainannya secara 
maksimal. Kecemasan sendiri terkadang 
dapat muncul saat sebelum pertandingan 
atau bahkan ada saat ketika berjalannya 
pertandingan. Keunggulan performa 
seorang pemain dapat diartikulasikan 
secara maksimal manakala pengendalian 
emosi intrinsik tercapai, memungkinkan 
penguasaan gerakan bola yang terstruktur 
dan terkontrol. Selaras dengan temuan 
yang dijelaskan oleh Maulana & Rusdiana 
(2020), “atlet cenderung tenggelam dalam 
pemikiran yang penuh dengan skenario 
merugikan yang menyertai resiko 
kegagalan atau kekalahan dalam suatu 
pertandingan. Pemain sepak bola selama 
ini hanya terpaku dengan kehebatan dan 
kemampuan yang dimiliki oleh lawannya 
dan tidak memperhatikan kemampuan dan 
potensial yang ada pada dirinya sehingga 
mengakibatkan performa dari pemain itu 
sendiri menjadi tidak optimal. Untuk itu 
pemain sendiri juga harus bisa melawan 
dengan rasa batin yang kerap kali memberi 
tekanan pada dirinya sendiri, 
menyebabkan rasa cemas yang timbul 
sehingga potensi diri yang sebenarnya 

dapat dikeluarkan ketika pertandingan 
berlangsung”.  

Penelitian lain mengindikasikan 
bahwa tingginya tingkat kecemasan dalam 
diri pemain menginisiasi pengaruh intens 
terhadap aspek perfomatifnya. Fenomena 
ini menjadikan pemain kian berhati-hati, 
merasa cemas akan kesalahan, serta 
menghindari pengambilan keputusan yang 
beresiko. Hal ini memicu situasi stagnan 
yang mengaburkan fokus mentalnya, 
menurunkan tingkat performa, dan 
menciptakan kondisi permainan yang tidak 
mencapai potensi puncak (Nurhadi et al., 
2023). 

Data yang disajikan dalam kajian 
ini memperlihatkan bahwa kepercayaan 
diri pada pemain SSB Bintang Utama KU 
15 dominan tersegmen dalam kategori 
rendah yang diwakili 8 pemain (42,1%), 
serta kategori sangat rendah yang 
mencapai 2 orang pemain (10,5%). 
Dengan rendahnya kepercayaan diri yang 
dimiliki oleh pemain SSB Bintang Utama 
juga dapat mempengaruhi hasil yang di 
dapat ketika dalam pertandingan. Dalam 
pengelompokan yang berbeda, terlihat 
bahwa persentase pemain yang tergolong 
cukup sebanyak 6 pemain (31,6%), 
sedangkan kategori tinggi hanya 3 pemain 
(15,8%). Dalam pertandingan pemain 
terlihat kurang menikmati pertandingan 
cenderung terlihat terbebani oleh tekanan 
dari pihak lawan. Rasa percaya diri tidak 
timbul pada setiap pemain yang 
menyebabkan permainan tidak menjadi 
optimal. 

Kepercayaan diri yang bagus akan 
menimbulkan hal positif bagi tim. 
Pembentukan kepercayaan diri berakar 
dari etos kerja yang kuat dan konsistensi 
dalam pelaksanaan latihan. Atlet yang 
menunjukkan sikap bersaing yang tinggi 
selama latihan cenderung menciptakan 
lingkungan yang mendukung, yang pada 
gilirannya berimplikasi positif terhadap 
pengembangan kepercayaan diri, baik 
secara individual maupun dalam konteks 
tim yang lebih luas. Ketika rasa percaya 
diri bisa dijalankan secara optimal maka 
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permainan yang akan dijalani juga akan 
turut menjadi maksimal.  

5. KESIMPULAN  
Kesimpulanya bahwa dengan analisis 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
dapat dinyatakan dengan tegas bahwa 
kesimpulan berikut patut untuk dicermati: 
a. Tingkat kecemasan pemain SSB 

Bintang Utama KU 15 dalam konteks 
kompetisi Liga Surabaya 2024 para 
pemin masuk dalam kategori 
kecemasan yang tinggi. 

b. Dalam aspek kepercayaan diri di 
pertandingan Liga Surabaya 2024, 
pemain SSB Bintang Utama KU 15 
menunjukkan bahwa ada yang tingkat 
kepercayaan diri para pemainnya masuk 
dalam kategori yang rendah. 

6. SARAN 
a. Sebelum bergulirnya turnamen ada 

baiknya jika SSB Bintang Utama 
mengadakan uji coba dengan lawan 
yang kamampuan lebih di atasnya, agar 
para pemain dapat terbiasa merasakan 
tekanan dari tim besar. Sehingga pada 
saat turnamen bergulir para pemain 
sudah terbiasa dan sudah bisa 
mengontrol situasi tersebut. 

b. Dalam konteks kepelatihan, pelatih 
perlu menciptakan latihan kompetitif 
untuk membantu pemain merasakan 
tekanan, yang akan memperkuat 
kepercayaan diri dan meningkatkan 
performa di lapangan.  

c. Dengan mengacu pada hasil penelitian 
yang telah diuraikan, diharapkan para 
pemain dapat mengembangkan 
motivasi dan ketekunan yang lebih 
besar dalam mengikuti setiap aspek dari 
kegiatan latihan dan agar lebih siap 
dalam menyuguhkan performa yang 
unggul saat kompetisi.  

d. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi referensi/acuan bagi penelitian 
selanjutnya.  
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